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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Isu yang tetap menarik untuk diungkap dalam dinamika ekonomi nasional hingga saat ini adalah isu tentang usaha kecil. Fenomena yang nampak kepermukaan adalah bagaimana meningkatkan keberhasilan usaha industri kecil.

Salah satu masalah yang hingga kini dihadapi oleh sektor industri kecil adalah berkenaan dengan isu relatif rendahnya laba yang diperoleh oleh para pengusaha, hal ini tentunya akan berpengaruh terhadap perkembangan usaha industri kecil tersebut yang pada gilirannya akan mempengaruhi daya hidup perusahaan.

Pengembangan industri kecil sangat penting dilakukan mengingat peranannya dalam perdagangan nasional yang sangat strategis. Pembenaran yang paling mendasar untuk mengembangkan usaha kecil adalah bahwa proporsi usaha skala kecil merupakan 99% dari seluruh jumlah unit usaha dan mempunyai daya serap tenaga kerja sangat besar. 
Sejalan dengan sistem perekonomian kerakyatan, keberadaan industri kecil merupakan salah satu kekuatan ekonomi yang harus dipertahankan dan terus dikembangkan secara berkesinambungan. Kenyataan menunjukkan bahwa industri kecil cukup mampu bertahan dalam menghadapi krisis ekonomi yang melanda Indonesia dibandingkan dengan industri besar. Hal ini disebabkan karena biaya produksi meningkat, sementara daya beli masyarakan semakin menurun.

Krisis ekonomi yang dimulai dari sektor moneter merambat ke sektor riil berskala besar, mengingat sektor riil banyak menggunakan modal asing dari pada modal sendiri. Sedangkan industri kecil lebih mampu bertahan dalam menghadapi krisis ini karena tidak banyak bahkan dapat dikatakan tidak menggunakan dana asing sama sekali.

Industri kecil sebenarnya sangat fleksibel, namun mereka sulit untuk berkembang. Sedangkan usaha mereka sebenarnya sangat potensial. Bertolak dari kenyataan inilah maka eksistensi industri kecil telah mengambil tempat penting dalam masalah peningkatan pendapatan bagi masyarakat Indonesia.

Dalam perkembangannya industri kecil seringkali mendapat hambatan yang menyebabkan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Christian Lempelius (1979 : 9) membuat skema yang berkaitan dengan faktor-faktor penyebab lemahnya industri kecil yang diberikan nama lingkaran tak berujung pangkal dari keterbelakangan industri kecil.


Gambar 1.1 Lingkaran Tak Berujung Pangkal dari Keterbelakangan Industri Kecil
Dalam kenyataannya perusahaan kecil banyak yang kurang berhasil, karena keterbatasan kemampuan sehingga sangat sulit untuk mengembangkan usahanya. Dalam kegagalannya mereka selalu mengatakan alasan seperti yang dikemukakan oleh B.N. Marbun (1996) dalam Yanti Maemunah (2004:3) “bahwa tidak berkembangnya usaha mereka adalah karena kurang modal, kurang bimbingan pemerintah, dominasi orang Cina, konglomerat dan dominasi modal kuat, dominasi modal asing dan lain-lain”.

Padahal  kalau diteliti lebih dalam maka alasan utama kegagalan mereka biasanya bermuara atau berkaitan pada kelemahan perusahaan kecil itu sendiri, seperti yang dikemukakan oleh B.N. Marbun (1994) dalam Yanti Maemunah (2004:3), berbagai kelemahan yang menyebabkan perusahaan gagal ialah:
1. Tidak atau jarangnya mempunyai perencanaan tertulis.

2. Tidak berorientasi atau berpedoman kemasa depan, melainkan pada hari kemarin atau hari ini.

3. Tidak memiliki pendidikan yang tepat atau relevan.

4. Tidak mengadakan penelitian pasar yang tepat waktu dan mutakhir.

5. Tanpa pembukuan yang teratur dan neraca rugi laba.

6. Kurang spesialisasi.

7. Jarang mengadakan pembaharuan (inovasi).

8. Cepat merasa puas.

9. Keluarga sentries.

10. Kurang percaya atau kurang tanggap pada ilmu modern.

Garut merupakan salah satu kota di Jawa barat yang mempunyai keanekaragaman potensi lokal yang cukup luas. Bagi kota Garut pemilikan atas potensi sumber daya alam merupakan hal yang tidak perlu diragukan lagi. Potensi sumber daya alam yang dimiliki daerah ini tidak hanya memiliki potensi industri, namun juga potensi pertanian dan potensi pariwisata.

Potensi tersebut meliputi antara lain produk-produk industri kecil yang erat kaitannya dengan usaha memperluas kesempatan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan bagi para pengusaha dan pada akhirnya dapat menyerap pendapatan asli daerah dari sektor industri.

Salah satu dari potensi industri yang ada di kota Garut yaitu industri dodol yang cukup potensial untuk dikembangkan, apalagi jika dilihat dari jumlah unit usaha serta jumlah tenaga kerjanya. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah peneliti lakukan maka dapat dikatakan adanya ketimpangan antar pengusaha dodol dikecamatan Tarogong Garut, ada yang maju atau berkembang dan tidak sedikit juga yang gulung tikar atau bangkrut. 
Umumnya masalah yang banyak dihadapi oleh industri kecil dan industri rumah tangga adalah seperti yang tertera pada gambar 1.1 (Lingkaran Tak Berujung Pangkal dari Keterbelakangan Industri Kecil). Banyak faktor yang menyebabkan industri kecil ini menjadi tidak berkembang, salah satu faktor yang menyebabkan tidak berkembangnya suatu industri kecil yaitu perilaku kewirausahaan yang masih rendah.

Pada dasarnya semua pengusaha ingin meningkatkan laba maksimum, yang biasanya dilakukan melalui penjualan produknya. Penurunan laba para pedagang dodol di kota Garut itu dapat disebabkan oleh menurunnya volume penjualan tetapi biaya produksi yang digunakan semakin meningkat, sehingga berimbas pada penurunan laba para pengusaha. Penurunan penjualan ini bisa disebabkan karena perilaku kewirausahaan para pengusaha masih rendah sehingga para pengusaha kurang mampu melihat dan memanfaatkan peluang yang ada, menciptakan peluang baru yang akan meningkatkan penjualan produk mereka dan  pada akhirnya berimbas pada tingkat keberhasilan usaha mereka.

Masalah keberhasilan usaha penting untuk diteliti karena menyangkut kelangsungan hidup perusahaan. Salah satu indikator penentu keberhasilan usaha adalah perilaku kewirausahaan. Oleh karena itu berdasar pada permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul :

“PENGARUH PERILAKU KEWIRAUSAHAAN TERHADAP KEBERHASILAN USAHA PADA INDUSTRI DODOL DI KECAMATAN TAROGONG GARUT ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah :

1. Bagaimana perilaku kewirausahaan para pengusaha dodol dikecamatan Tarogong Garut.
2. Bagaimana keberhasilan usaha para pengusaha dodol dikecamatan Tarogong Garut.

3. Seberapa besar pengaruh perilaku kewirausahaan terhadap keberhasilan usaha pada pengusaha dodol dikecamatan Tarogong Garut.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1
Maksud Penelitian

Memperoleh data mengenai perilaku kewirausahaan dan tingkat keberhasilan uaha yang dapat dijadikan bahan analisis.
1.3.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perilaku kewirausahaan para pengusaha dodol di kecamatan Tarogong kota Garut.

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan usaha pengusaha dodol di kecamatan Tarogong kota Garut

3. Untuk mengetahui pengaruh perilaku kewirausahaan dengan tingkat keberhasilan usaha para pengusaha dodol di kecamatan Tarogong kota Garut.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai:

1. Untuk kepentingan akademis diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu ekonomi.

2. Untuk kepentingan operasional diharapkan dapat membantu para pedagang dodol dalam mengembangkan usahanya.

3. Sebagai bahan informasi dan bahan kajian dasar bagi pihak lain dalam mengadakan penelitian lebih lanjut.
1.5 Kerangka Pemikiran 

Pengembangan industri kecil sebagai salah satu strategi dan kebijakan pemerintah yang berperan penting dalam mendorong perubahan ekonomi secara menyeluruh. Industri kecil dianggap mampu dalam memerankan peranan yang strategis dalam kancah perekonomian nasional. Sumbangsihnya dalam berbagai sektor pembangunan nasional adalah wujud nyata yang tidak dapat disangsikan lagi, salah satunya membuka lapangan kerja yang dapat sedikitnya mengurangi angka pengangguran, dan kontribusinya terhadap pendapatan kas negara, melalui pajak penghasilan.

Industri kecil di negara berkembang seperti dikemukakan oleh Happer dalam Lindrayanti (2003) memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. Kepemilikan dan jenis usaha, perusahaan kecil pada umumnya dimiliki oleh pribumi dengan jenis usaha yang tradisional, misalnya kerajinan, pengolahan hasil pertaniaan dan perkebunan serta perdagangan umum.

2. Segmentasi produk, produk industri kecil cenderung melayani masyarakat yang berpenghasilan rendah, dan berorientasi pada pasar domestik.

3. Tenaga kerja dan teknologi, industri kecil umumnya kekurangan manajer profesional, kurang inovatif dalam mengembangkan produk dan pemasaran, akibatnya secara umum memiliki kemampuan entrepreneurship yang lemah.

4. Profit dan investasi, profit perusahaan kecil sangat sulit untuk dihitung karena pada umumnya perusahaan kecil tidak menggunakan sistem pembukuan yang sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi.

Melihat karakteristik industri kecil diatas menggambarkan kemampuan industri yang masih rendah. banyak faktor yang menyebabkan kemampuan usaha industri kecil tersebut rendah. Menurut Yuyun Wirasasmita (1994:10) “bahwa faktor internal yang paling penting yang mempengaruhi keberhasilan usaha adalah kewirausahaan dan manajerial”. 

Pada umumnya perusahaan mempunyai tujuan dan skala prioritas tujuan yang berbeda, namun pada umumnya keberhasilan usaha selalu menjadi tujuan utamanya. Seperti yang dikemukakan oleh Bienayme (1985) dalam Lindrayanti (2003), "Keberhasilan usaha diidentikkan dengan perkembangan perusahaan. Istilah itu diartikan sebagai suatu proses peningkatan kuantitatif dari dimensi perusahaan. Perkembangan perusahaan adalah proses dalam pertambahan jumlah karyawan, peningkatan omzet penjualan dan lain-lain".
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perilaku kewirausahaan sangat penting dimiliki oleh setiap perusahaan guna mendukung tercapainya keberhasilan usaha suatu perusahaan.
Dari penjelasan diatas maka dapat ditarik suatu paradigma penelitian sebagai berikut:



Gambar 1.2. Bagan Paradigma Penelitian

1.6 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah digambarkan diatas, maka hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah : “Perilaku kewirausahaan berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada industri dodol dikecamatan Tarogong Garut”.
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